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1. Pendahuluan

Sewaktu kita rnulai memutuskan untuk
berbincang-bincang tentang sesuatu

yang sudah lama kita tinggalkan dan
nyaris tldak lagi menjadl bagian dari ke­
hidupan kita, maka pada hakekatnya kita
seeara sadar kita mencoba memerang­
kap diri kita sendiri kepada suatu pembi­
caraan yang lebih bertumpu kepada
kepentingan anatisis kultural historis
daripada kepentingan yang lebih bersifat
strategis. Dangan kata lain. membicara­
kan demokrasi dan perspektif kebuda­
yaan daerah, seperti kebudayaa n Mi­
nangkabau yang menjadi topik pembi­
caraan klta kali ini , sebenamya tldak te­
bih dad memperbincangkan sebuah
benda pusaka yang telab kita bungkus
rapat-rapat dan disimpan di tempat yang
ter hormat. Wa laupun se kali-sekall
be nda pu saka ltu kita buka da n ki ta
ke na kan se ba gai perintang-rin tang
waktu, tetapi dalam keseharian hidup
kita benda itu hampi r tidak kita gunakan
lagi. Meskipun begitu membicarakan
benda pusaka seperti itu bukan tidak ada
gunanya. Pa-ling tidak dengan adanya
kesempatan untuk membica raka nnya
akan menambah pemahaman kita ter­
hadap kearifan nenek moyang kita dalam
mengharungi kehidupan mereka di masa
lalu. Dengan pemahaman itu mungkin
akan terbuka sedikit kesempatan untuk
dijadikan tolok ukur dalam pengem­
bangan keh idupan d emokrasi yang
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sekarang ini seda ng klta lala ni. Apalagi
sistem demokrasi Pance-sila yang men­
jadi azaz bemegara di Indonesia bukan­
lah merupakan suatu sistem yang sudah
final dan sudah tertutup rapat. Pancas ila
sebagai ideologi terbuka . seperti yang di­
tandaskan oleh Presiden Suharto be­
berapa waktu yang lalu, tentu masih tar­
buka leba r bagl gagasan nilai budaya
suku-suku bangsa Indonesia sendiri dan
rangka pengembangan dan pengkayaan
nuansanya.

Tulisan singkat berikut ini mencoba
mengulas kehidupan demokrasi dan per­
spektif kebudayaan Minangkabau, sa­
buah suku bangsa yang berasal dari
daerah bagian barat tengah pulau Su­
matra.

2. Lareh Nan Du o

Masyaraka t Mi na ngkabau adalah
masya rakat yang menganut sistem ke­
keraba tan matrilln eat.di mana garis ketu­
runan diwariskan melatui garis lbu. Se­
lain kuat memegang ajaran adat istiadat­
nya, masyarakat Mi nangkabau juga
teguh dalam melaksanakan ajaran aga­
manya. Pepata h adatnya mengatakan
-Adat bersendi syarak, Syarak bersendi
KitabuJlah- , "Syarak mengatakan. Adat
rnemakal", Seca ra tradlsisio nal masya­
rakat ini mengenal dua sistem politik pe­
merintahan , yaitu aistern Koto Pifiang
dan Bodi Caniago. Sistem pclitik Koto
PiJiang lebih bersitat aris toktratis, se-














